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Abstract. School principal leadership plays a crucial role in improving educational quality and promoting
sustainable elementary schools. However, studies on school principal leadership grounded in the values of
Tri Hita Karana remain fragmented and have not yet resulted in a comprehensive conceptual model. This

study aims to conceptualize a school principal leadership model based on Tri Hita Karana for achieving
sustainable elementary schools through a Systematic Literature Review (SLR). The study followed the
PRISMA 2020 guidelines by searching articles indexed in Google Scholar. A total of ten articles that met
the inclusion criteria were analyzed using thematic analysis through the stages of identification, selection,

data extraction, synthesis, and interpretation of research findings. The findings indicate that the proposed
school principal leadership model is constructed upon three core dimensions: Parhyangan as the
foundation of spiritual leadership, Pawongan as the basis for social relationships and collaboration, and
Palemahan as the foundation for environmental stewardship and school sustainability. The integration of
these three dimensions contributes to strengthening school culture, improving teacher motivation and
performance, fostering students' character development, and promoting participatory and sustainable
school governance. This study proposes a conceptual model of school principal leadership grounded in Tri
Hita Karana that can serve as a conceptual framework for developing educational leadership based on

local wisdom to support sustainable elementary schools.

Keywords: School Principal Leadership; Tri Hita Karana; Sustainable Elementary School; Local Wisdom-
Based Leadership, Systematic Literature Review.

Abstrak. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan
sekaligus mewujudkan sekolah dasar yang berkelanjutan. Namun, kajian mengenai kepemimpinan kepala
sekolah yang berlandaskan nilai-nilai Tri Hita Karana masih berkembang secara parsial sehingga belum
menghasilkan suatu model konseptual yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengonseptualisasikan model kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Hita Karana dalam
mewujudkan sekolah dasar berkelanjutan melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Penelitian dilaksanakan dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020 melalui penelusuran artikel pada
Google Scholar. Sebanyak sepuluh artikel yang memenubhi kriteria inklusi dianalisis menggunakan analisis
tematik melalui tahapan identifikasi, seleksi, ekstraksi data, sintesis, dan interpretasi temuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Hita Karana
dibangun atas tiga dimensi utama, yaitu Parhyangan sebagai landasan spiritual, Pawongan sebagai penguat
hubungan sosial dan kolaborasi, serta Palemahan sebagai dasar kepedulian terhadap lingkungan dan
keberlanjutan sekolah. Integrasi ketiga dimensi tersebut berkontribusi terhadap penguatan budaya sekolah,
peningkatan motivasi dan kinerja guru, pembentukan karakter peserta didik, serta pengembangan tata kelola
sekolah yang partisipatif dan berkelanjutan. Penelitian ini menghasilkan suatu konseptualisasi model
kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Hita Karana yang dapat dijadikan sebagai kerangka
konseptual dalam pengembangan kepemimpinan pendidikan berbasis kearifan lokal untuk mewujudkan
sekolah dasar berkelanjutan.

Kata Kkunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tri Hita Karana; Sekolah Dasar Berkelanjutan;
Kepemimpinan Berbasis Kearifan Lokal; Systematic Literature Review.
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1. LATAR BELAKANG

Transformasi pendidikan pada abad ke-21 menuntut sekolah tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga mampu membangun ekosistem
pendidikan yang berkelanjutan (Putra ef al., 2025). Konsep sekolah dasar berkelanjutan
(sustainable school) berkembang sebagai paradigma baru yang mengintegrasikan
dimensi akademik, sosial, budaya, spiritual, ekonomi, dan lingkungan dalam seluruh
proses penyelenggaraan pendidikan. Konsep ini berkembang seiring meningkatnya
perhatian terhadap Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (Education for
Sustainable Development) yang menekankan pentingnya membangun generasi yang
memiliki kompetensi, karakter, serta kepedulian terhadap keberlanjutan kehidupan
(Sutikno et al., 2025; Widagdo, 2025). Sekolah berkelanjutan tidak hanya diukur dari
pencapaian akademik peserta didik, tetapi juga dari kemampuan sekolah dalam menjaga
keseimbangan mutu, membangun budaya organisasi yang positif, menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, meningkatkan kesejahteraan warga sekolah,
mengembangkan kepemimpinan yang partisipatif, serta menjaga kelestarian lingkungan.
Dalam konteks tersebut, kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor strategis yang
menentukan arah kebijakan, budaya organisasi, kualitas pembelajaran, serta keberhasilan
sekolah dalam menghadapi dinamika perubahan (Ardiwinata et al., 2026; Nurhayati et
al., 2025).

Kepemimpinan kepala sekolah sendiri merupakan kemampuan untuk
memengaruhi, mengarahkan, menggerakkan, dan memberdayakan seluruh warga sekolah
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan berkelanjutan (Sopyan, 2026).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan kepala sekolah
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan mutu sekolah, profesionalisme
guruy, iklim sekolah, inovasi pembelajaran, dan hasil belajar peserta didik (Hasra ef al.,
2024). Dalam kajian manajemen pendidikan, berbagai model kepemimpinan telah
dikembangkan, antara lain kepemimpinan transformasional, kepemimpinan
instruksional, kepemimpinan distributif, kepemimpinan melayani (servant leadership),
dan kepemimpinan autentik. Masing-masing model memberikan kontribusi yang besar
terhadap peningkatan efektivitas organisasi sekolah. Namun demikian, sebagian besar
model tersebut dikembangkan berdasarkan perspektif manajemen modern yang lebih

menekankan aspek organisasi, efektivitas, dan pencapaian kinerja, sehingga belum
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sepenuhnya mengakomodasi nilai-nilai kearifan lokal sebagai landasan kepemimpinan
yang kontekstual (Darmayanti et al., 2024; Sigalingging, 2021). Padahal, keberhasilan
kepemimpinan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kompetensi manajerial kepala
sekolah, tetapi juga oleh kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai budaya yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat. Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka,
penguatan Profil Pelajar Pancasila, serta agenda pembangunan berkelanjutan,
pengintegrasian kearifan lokal dalam penyelenggaraan pendidikan menjadi semakin
krusial. Salah satu kearifan lokal yang memiliki relevansi kuat dalam pengembangan
kepemimpinan pendidikan adalah Tri Hita Karana (Dwi & Hasanah, 2024; Rizal & Nur,
2024). Tri Hita Karana adalah falsafah hidup masyarakat Bali ini menekankan terciptanya
keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan (Parhyangan), hubungan antarsesama
manusia (Pawongan), dan hubungan manusia dengan lingkungan (Palemahan). Ketiga
dimensi tersebut membentuk keseimbangan dalam kehidupan organisasi sehingga
menjadi dasar dalam membangun sistem yang berkelanjutan (Antara et al., 2025).
Dalam konteks pendidikan, pengintegrasian nilai-nilai Tri Hita Karana memiliki
keselarasan penuh dengan prinsip sekolah berkelanjutan yang menekankan keseimbangan
aspek spiritual, sosial, lingkungan, dan akademik (Rai et al., 2022). Nilai Parhyangan
diwujudkan melalui pembentukan karakter spiritual, integritas, dan etika kepemimpinan.
Nilai Pawongan tercermin dalam kepemimpinan yang mengedepankan kolaborasi,
komunikasi, partisipasi, saling menghargai, dan pemberdayaan seluruh warga sekolah.
Sementara itu, nilai Palemahan diwujudkan melalui kepedulian terhadap lingkungan
sekolah, pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan, serta penciptaan lingkungan
belajar yang sehat, aman, dan nyaman (Eka Swarjawa et al., 2025; Triadhi, 2025). Oleh
karena itu, Tri Hita Karana tidak hanya dipahami sebagai nilai budaya, tetapi juga sebagai
paradigma kepemimpinan yang mampu memperkuat tata kelola sekolah secara holistik.
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi Tri Hita Karana dalam
bidang pendidikan, yang umumnya berfokus pada pengembangan budaya sekolah,
pendidikan karakter, tata kelola lembaga, perilaku organisasi, kualitas pelayanan, serta
pelestarian lingkungan sekolah. Kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Tri Hita
Karana berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru melalui penguatan nilai
spiritual, hubungan sosial yang harmonis, dan kepedulian terhadap lingkungan sekolah

(Sedana, 2021). Tri Hita Karana mampu menjadi landasan dalam pengembangan
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pendidikan karakter karena mengintegrasikan dimensi Parhyangan, Pawongan, dan
Palemahan dalam proses pendidikan (Suryawan et al., 2022). Hasil penelitian (Betliani
et al., 2024) mengungkapkan bahwa optimalisasi peran kepala sekolah dalam
menerapkan konsep Tri Hita Karana dapat memperkuat pendidikan karakter
kepemimpinan peserta didik melalui penciptaan budaya sekolah yang religius,
kolaboratif, dan peduli lingkungan. Penerapan manajemen sekolah berbasis Tri Hita
Karana mampu meningkatkan kualitas tata kelola sekolah, memperkuat kemitraan dengan
masyarakat, serta mendukung peningkatan mutu pembelajaran (Meliyawati ef al., 2025).
Selain itu berdasarkan penelitian terdahulu di temukan bahwa sinergi kepemimpinan
kepala sekolah berbasis Tri Hita Karana dengan implementasi Merdeka Belajar mampu
membangun sekolah yang berkarakter dan berwawasan lingkungan (Indahwati et al.,
2025).

Meskipun hasil-hasil penelitian tersebut memberikan kontribusi yang penting,
telaah mendalam menunjukkan bahwa kajian mengenai kepemimpinan kepala sekolah
berbasis Tri Hita Karana masih berkembang secara parsial dan didominasi oleh penelitian
empiris dengan pendekatan studi kasus pada konteks sekolah tertentu. Sebagian besar
penelitian hanya menelaah hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan
kinerja guru, pendidikan karakter, atau budaya sekolah secara terpisah, sehingga belum
mengintegrasikan dimensi Parhyangan, Pawongan, dan Palemahan ke dalam suatu
model kepemimpinan yang utuh. Di sisi lain, konsep sekolah dasar berkelanjutan yang
mengintegrasikan dimensi akademik, sosial, budaya, spiritual, dan lingkungan masih
relatif jarang dikaji sebagai luaran langsung dari implementasi kepemimpinan berbasis
Tri Hita Karana ini. Berdasarkan telaah literatur tersebut, terdapat kesenjangan penelitian
yang nyata. Hingga saat ini, belum banyak penelitian yang menyintesis berbagai temuan
empiris secara sistematis untuk mengonseptualisasikan model kepemimpinan kepala
sekolah berlandaskan Tri Hita Karana dalam mewujudkan sekolah dasar berkelanjutan.
Akibatnya, terjadi kekosongan konseptual mengenai bagaimana nilai-nilai Parhyangan,
Pawongan, dan Palemahan dapat diintegrasikan secara utuh ke dalam dimensi
kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menjawab tantangan pendidikan abad ke-21.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena menawarkan sintesis
komprehensif terhadap berbagai hasil penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah

dan Tri Hita Karana melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Melalui
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pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang
lebih utuh mengenai dimensi, karakteristik, serta indikator kepemimpinan kepala sekolah
yang berlandaskan Tri Hita Karana. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
mengonseptualisasikan model kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Hita
Karana melalui sintesis sistematis terhadap berbagai hasil penelitian yang telah
dipublikasikan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya bersifat
kontekstual-lokal, penelitian ini mengintegrasikan perspektif kepemimpinan berbasis

kearifan lokal dan keberlanjutan untuk menghasilkan kerangka konseptual yang kokoh

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian yang berkaitan
dengan kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Hita Karana dalam mewujudkan
sekolah dasar berkelanjutan. Metode SLR dipilih karena mampu menyajikan sintesis
bukti ilmiah secara sistematis, objektif, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan
sehingga menghasilkan kerangka konseptual yang komprehensif (Selvy, 2025; Yuanita,
2024). Pelaksanaan penelitian mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 yang terdiri atas empat tahapan,
yaitu identification, screening, eligibility, dan included (Riadi, 2026). Tahap
identification dilakukan melalui penelusuran artikel ilmiah pada basis data Google
Scholar menggunakan kombinasi kata kunci principal leadership, school leadership, Tri
Hita Karana, local wisdom, elementary school, primary school, sustainable school, dan
education. Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi pada tahap screening dengan
menghapus artikel yang terduplikasi (duplicate articles) serta menyeleksi judul, abstrak,
dan kata kunci sesuai fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan tahap eligibility, yaitu
penilaian kelayakan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
penelitian meliputi: (1) artikel dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi maupun
jurnal internasional bereputasi dalam rentang tahun 2021-2026; (2) membahas
kepemimpinan kepala sekolah, Tri Hita Karana, kepemimpinan berbasis kearifan lokal,
atau sekolah berkelanjutan; (3) tersedia dalam bentuk full text; (4) menggunakan metode
penelitian kuantitatif, kualitatif, mixed methods, maupun literature review dan (5)

diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Adapun kriteria eksklusi meliputi
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artikel yang berupa prosiding, skripsi, tesis, disertasi, buku, artikel yang tidak tersedia
secara penuh, serta artikel yang tidak relevan dengan tujuan penelitian.

Artikel yang memenuhi seluruh kriteria selanjutnya dianalisis pada tahap
included. Proses ekstraksi data dilakukan dengan mengidentifikasi informasi yang
meliputi nama penulis, tahun publikasi, negara penelitian, tujuan penelitian, metode
penelitian, subjek penelitian, instrumen, temuan utama, serta implikasi penelitian
terhadap pengembangan model kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Hita
Karana. Analisis data menggunakan analisis tematik (thematic analysis) yang terdiri atas
tiga tahapan, yaitu reduksi data, kategorisasi tema, dan sintesis temuan (Savira et al.,
2026). Melalui proses tersebut diidentifikasi berbagai dimensi kepemimpinan kepala
sekolah, implementasi nilai Parhyangan, Pawongan, dan Palemahan, serta kontribusinya
dalam mewujudkan sekolah dasar berkelanjutan. Selanjutnya, seluruh temuan disintesis
menjadi sebuah model konseptual kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Hita
Karana.

Proses seleksi artikel dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan
mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) 2020. Tahapan seleksi meliputi proses identifikasi (identification),
penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan penetapan artikel yang
memenuhi kriteria (included) (Riadi, 2026). Alur seleksi artikel secara rinci disajikan
pada Gambar 1

DIAGRAM ALUR PRISMA 2020
Seleksi Artikel pada Systematic Literature Review (SLR)
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Gambar 1. Diagram Alur PRISMA
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Berdasarkan Gambar 1, proses pencarian awal melalui Google Scholar
memperoleh sebanyak 40 artikel yang relevan dengan kata kunci penelitian. Setelah
dilakukan penghapusan artikel duplikat, diperoleh 35 artikel yang selanjutnya diseleksi
berdasarkan judul dan abstrak. Pada tahap screening, sebanyak 15 artikel dikeluarkan
karena tidak sesuai dengan fokus penelitian atau berada di luar rentang tahun publikasi
yang telah ditetapkan. Selanjutnya, 20 artikel menjalani proses penilaian kelayakan
(eligibility) melalui telaah teks lengkap (full text). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 10
artikel tidak memenuhi kriteria inklusi sehingga dikeluarkan dari proses analisis. Dengan
demikian, sebanyak 10 artikel memenuhi seluruh kriteria inklusi dan digunakan sebagai
sumber utama dalam proses sintesis pada penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses telaah sistematis terhadap sepuluh
artikel yang memenuhi kriteria inklusi sesuai dengan pedoman PRISMA 2020.
Artikel-artikel tersebut dipublikasikan pada rentang tahun 2021-2026, memiliki
relevansi dengan topik kepemimpinan kepala sekolah, implementasi nilai-nilai Tri
Hita Karana, manajemen sekolah berbasis kearifan lokal, serta konsep sekolah
berkelanjutan. Seluruh artikel dianalisis untuk mengidentifikasi karakteristik
penelitian, metode yang digunakan, serta temuan utama yang berkaitan dengan
pengembangan model kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan Tri Hita Karana.

Ringkasan karakteristik artikel yang dianalisis disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis

Pengaran Metode .
No o (Tahun) Penelitian Ringkasan Temuan
1 (Betliani et Kualitatif | Kepala sekolah berperan dalam
al.,2024) (Studi mengimplementasikan nilai-nilai Tri Hita
Kasus) Karana melalui pembiasaan religius, hubungan
harmonis antarwarga sekolah, dan kepedulian
terhadap lingkungan sehingga memperkuat
karakter kepemimpinan peserta didik.
2 (Meliyawati Kualitatif | Manajemen sekolah berbasis Tri Hita Karana
et al.,2025) (Studi meningkatkan struktur manajemen sekolah,
Kasus) kualitas pembelajaran, komunikasi warga
sekolah, serta kemitraan dengan masyarakat.
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3 (Wirawati & | Kuantitatif | Kepemimpinan berbasis Tri Hita Karana
Werang, Ex Post berpengaruh positif terhadap motivasi kerja,
2026) Facto iklim kerja, semangat kerja, dan kinerja guru.

4 (Eka Kuantitatif | Implementasi nilai-nilai Tri Hita Karana
Swarjawa et meningkatkan hubungan harmonis antara kepala
al., 2025) sekolah, guru, peserta didik, dan masyarakat

sehingga mendukung terciptanya budaya
sekolah yang positif.

5 (Yuliani et Kuantitatif | Kepemimpinan kepala sekolah berbasis kearifan
al., 2026) Ex Post lokal dan budaya sekolah berpengaruh

Facto signifikan terhadap kepuasan kerja guru,
menunjukkan pentingnya integrasi nilai budaya
dalam kepemimpinan sekolah.

6 (Ayu et al., Literature | Manajemen sekolah berbasis kearifan lokal
2025) Review meningkatkan partisipasi masyarakat dan tata

kelola sekolah yang inklusif. Tri Hita Karana
diidentifikasi sebagai salah satu model yang
mendukung pengelolaan sekolah berkelanjutan.

7 (Indrawan, Kualitatif | Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah
2026) (Studi berbasis Tri Hita Karana mendukung tata kelola

Kasus) sekolah  yang efektif, harmonis, dan
berkelanjutan.

8 (Subhaktiyas | Kuantitatif | Nilai Tri Hita Karana berpengaruh terhadap
aetal., budaya organisasi melalui  peningkatan
2024) adaptabilitas, konsistensi, keterlibatan, dan

pencapaian misi organisasi.

9 (Pasek Kajian Tri Hita Karana merupakan kearifan lokal yang
Suryawan et | Konseptual | relevan sebagai landasan pengembangan
al., 2022) pendidikan karakter melalui keseimbangan

hubungan dengan Tuhan, sesama manusia, dan
lingkungan.

10 | (Mujiburrah Kajian Integrasi filosofi Tri Hita Karana dengan model
man et al., Literatur | pembelajaran berbasis proyek memperkuat
2024) kolaborasi, kepedulian  lingkungan, dan

pembentukan karakter peserta didik sehingga
mendukung budaya sekolah berkelanjutan.

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa artikel yang dianalisis didominasi

oleh penelitian dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, disertai beberapa kajian

konseptual dan literature review. Sebagian besar penelitian berfokus pada implementasi

nilai-nilai Tri Hita Karana dalam kepemimpinan kepala sekolah, manajemen sekolah,

budaya organisasi, serta penguatan karakter peserta didik. Temuan dari berbagai

penelitian menunjukkan adanya kesamaan pola bahwa keberhasilan kepemimpinan

kepala sekolah tidak hanya ditentukan oleh kompetensi manajerial, tetapi juga oleh
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kemampuan pemimpin dalam menginternalisasikan nilai-nilai lokal yang menekankan
keseimbangan hubungan antara manusia dengan Tuhan (Parhyangan), manusia dengan
sesama (Pawongan), dan manusia dengan lingkungan (Palemahan). Hasil sintesis juga
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Tri Hita Karana berkontribusi terhadap
terciptanya budaya sekolah yang harmonis, meningkatnya motivasi dan kinerja guru,
penguatan karakter peserta didik, serta terwujudnya tata kelola sekolah yang lebih
partisipatif dan berorientasi pada keberlanjutan. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian masih mengkaji implementasi Tri Hita Karana pada aspek-aspek tertentu,
seperti budaya sekolah, manajemen sekolah, atau pendidikan karakter, sehingga belum
banyak penelitian yang mengintegrasikan seluruh temuan tersebut menjadi sebuah model
konseptual kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu, hasil sintesis dalam penelitian
ini menjadi dasar dalam merumuskan model kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan
Tri Hita Karana untuk mewujudkan sekolah dasar berkelanjutan.
PEMBAHASAN

Hasil sintesis terhadap sepuluh artikel menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berlandaskan 7ri Hita Karana memiliki karakteristik yang berbeda dengan model
kepemimpinan sekolah yang hanya berorientasi pada pencapaian target akademik dan
administratif. Nilai-nilai 7ri Hita Karana memposisikan kepala sekolah sebagai
pemimpin yang tidak hanya memiliki kompetensi manajerial, tetapi juga mampu
membangun keseimbangan hubungan spiritual (Parhyangan), hubungan sosial
(Pawongan), dan hubungan dengan lingkungan (Palemahan) (Selamet et al., 2025).
Sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketiga dimensi tersebut saling
melengkapi dalam membentuk budaya sekolah yang harmonis, meningkatkan motivasi
dan kinerja guru, memperkuat karakter peserta didik, serta mendukung terciptanya tata
kelola sekolah yang berorientasi pada keberlanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai kearifan lokal memiliki relevansi yang tinggi dalam menjawab tantangan
kepemimpinan pendidikan pada abad ke-21 yang menuntut keseimbangan antara mutu
pendidikan, pembentukan karakter, dan keberlanjutan lingkungan.

Berdasarkan artikel yang dianalisis, implementasi nilai Parhyangan tercermin
melalui keteladanan kepala sekolah dalam membangun budaya religius, integritas, etika,
dan tanggung jawab moral dalam setiap kebijakan sekolah. Nilai tersebut menjadi fondasi

dalam membentuk karakter warga sekolah sekaligus memperkuat komitmen guru
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terhadap pelaksanaan tugas profesionalnya. Di sisi lain, dimensi Pawongan diwujudkan
melalui komunikasi yang terbuka, kolaborasi antarguru, kemitraan dengan orang tua,
serta partisipasi masyarakat dalam pengembangan sekolah (Eka Swarjawa et al., 2025;
Nurhaswinda et al., 2025). Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan sosial
yang harmonis berdampak positif terhadap terciptanya iklim kerja yang kondusif,
meningkatnya kepuasan kerja guru, serta berkembangnya budaya organisasi sekolah yang
lebih partisipatif. Sementara itu, dimensi Palemahan diwujudkan melalui pengelolaan
lingkungan sekolah, pemanfaatan sarana dan prasarana secara berkelanjutan, serta
pembentukan karakter peserta didik yang peduli terhadap lingkungan (Ayu et al., 2025;
Rai et al., 2022). Ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berbasis 7ri Hita Karana tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar,
tetapi juga pada pembangunan ekosistem sekolah yang seimbang antara aspek spiritual,
sosial, dan ekologis.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa sebagian besar penelitian
sebelumnya masih mengkaji implementasi 7ri Hita Karana pada aspek tertentu, seperti
pendidikan karakter, budaya organisasi, manajemen sekolah, kepemimpinan, maupun
pengelolaan sarana dan prasarana. Kajian-kajian tersebut memberikan bukti empiris
mengenai manfaat penerapan nilai 7ri Hita Karana, namun belum mengintegrasikan
seluruh dimensi tersebut ke dalam suatu kerangka kepemimpinan kepala sekolah yang
utuh. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan konseptualisasi model kepemimpinan
kepala sekolah berlandaskan 7ri Hita Karana sebagai sintesis dari berbagai temuan
penelitian. Model yang dikembangkan menempatkan dimensi Parhyangan sebagai
landasan spiritual kepemimpinan, Pawongan sebagai penguat kolaborasi dan budaya
organisasi, serta Palemahan sebagai dasar pengelolaan sekolah yang berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan (Darmayanti ef al., 2024). Integrasi ketiga dimensi tersebut
menghasilkan model kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi pada efektivitas
organisasi sekolah, tetapi juga mampu mendukung terwujudnya sekolah dasar
berkelanjutan yang berkarakter, adaptif, dan berakar pada nilai-nilai kearifan lokal.
Dengan demikian, konseptualisasi yang dihasilkan menjadi kontribusi ilmiah penelitian
ini sekaligus mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya yang masih membahas

hubungan antara kepemimpinan sekolah dan 7ri Hita Karana secara parsial.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap sepuluh artikel, penelitian
ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan 77i Hita Karana
merupakan model kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai spiritual (Parhyangan),
hubungan sosial yang harmonis (Pawongan), dan kepedulian terhadap lingkungan
(Palemahan) dalam penyelenggaraan pendidikan. Sintesis berbagai penelitian
menunjukkan bahwa integrasi ketiga dimensi tersebut berkontribusi terhadap penguatan
budaya sekolah, peningkatan motivasi dan kinerja guru, pembentukan karakter peserta
didik, serta terciptanya tata kelola sekolah yang lebih partisipatif dan berorientasi pada
keberlanjutan.  Berdasarkan = temuan  tersebut,  penelitian  ini  berhasil
mengonseptualisasikan model kepemimpinan kepala sekolah berlandaskan 77 Hita
Karana sebagai kerangka konseptual yang relevan untuk mewujudkan sekolah dasar
berkelanjutan. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada sintesis literatur
sehingga model yang dihasilkan memerlukan pengujian empiris pada berbagai konteks
sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
dan menguji model konseptual ini melalui pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun
mixed methods guna memperoleh bukti empiris mengenai efektivitas penerapannya

dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar yang berkelanjutan.
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